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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Angka Kematian ibu di Indonesia masih jadi masalah kesehatan dan belum mencapai target MDGs. Kota

Administrasi Jakarta Timur merupakan wilayah perkotaan di ibukota negara yang memiliki kematian ibu

cukup besar. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara Tiga Model Keterlambatan dengan

kematian ibu berdasarkan karakteristik sosiodemografi, status reproduksi dan status pelayanan kesehatan.

 

Desain Penelitian adalah Case Control dengan jumlah sampel 210 orang terdiri dari 71 kasus kematian ibu

dan 139 kontrol dari ibu dengan riwayat komplikasi.

 

Penelitian dilakukan di 10 Puskesmas Kecamatan pada Desember 2015. Analisis data dilakukan secara

bivariat dan stratifikasi dengan uji chi square Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara Terlambat Fase I dengan kematian ibu (OR: 8,68; 95%CI: 4,1-18,4, p=0,000), Terlambat

Fase II (OR: 3,4; 95%CI: 1,8-6,4, p=0,000), Terlambat Fase III (OR: 2,74;95%CI; 1,4-5,3, p=0,002). Hanya

mengalami terlambat Fase I saja berisiko 7,51 kali untuk mengalami kematian ibu (OR: 7,51; 95%CI; 2,5-

22,1. P=0,000). Hanya mengalami Terlambat III saja berisiko 2,21 kali (OR: 2,21; 95%CI; 0,8-6,1).

 

Perlunya peningkatan pelayanan P4K dengan melakukan monitoring dan evaluasi, peningkatan pelayanan

KB ke masyarakat dan sosialisasi bahaya 4T pada ibu. Serta penguatan sistem rujukan dari pelayanan

tingkat pertama ke pelayanan rujukan termasuk melakukan koordinasi dengan organisasi terkait untuk

menekan angka kematian ibu.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Maternal mortality rate in Indonesia is health problem and not achieve the MDGs. Administration city of

East Jakarta is an urban area in the capital of a country that has large maternal mortality. This study aims to

examine relationship between the Three Delays Model with maternal mortality by socio-demographic

characteristics, reproductive status and the status of health care.

 

This research was conducted by case control design with a sample of 210 people comprised" of 71 maternal

mortality cases and 139 controls from a mother with a history of complications. The study was held in 10

sub-district health center in December 2015. For data analyze using bivariate and stratified by chi square

test."

 

The analysis showed that there is significant correlation between Late Phase I with maternal mortality (OR:
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8.68; 95% CI: 4.1 to 18.4, p = 0.000), Late Phase II (OR: 3.4; 95 % CI: 1.8 to 6.4, p = 0.000), Late Phase III

(OR: 2.74; 95% CI; 1.4 to 5.3, p = 0.002). Only experienced late Phase I only risk 7.51 times to experience

maternal mortality (OR: 7.51; 95% CI; 2.5 to 22.1, P = 0.000). Only experienced late III only 2.21 times risk

(OR: 2.21; 95% CI; 0.8 to 6.1).

 

Reducing maternal mortality with increase P4K services by monitoring and evaluation, improvement of

family planning services to the community and socialization 4T danger to the mother. Strengthening the

referral system of first-rate services to referral services including coordinating with related organizations to

reduce the number of maternal deaths.</i>


